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KAJIAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN ALBUMIN PADA  

BERBAGAI KONDISI PASIEN DI RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH 

YOGYAKARTA PERIODE 

 JANUARI – DESEMBER  

TAHUN 2017 

 

INTISARI 

 

Albumin adalah protein serum yang disintesis di hepar dan berperan dalam 

menentukan tekanan onkotik. Kadar albumin dalam serum dapat berkurang pada 

kondisi nutrisi yang buruk, penyakit hati lanjut, serta kondisi katabolik yang 

berhubungan dengan kanker atau penyakit inflamasi. Penurunan kadar albumin dalam 

plasma berkolerasi dengan peningkatan resiko morbiditas dan mortalitas pasien. 

Tranfusi albumin menjadi salah satu tatalaksana terapi untuk mengatasi 

hipoalbuminemia. Penelitian mengenai efektifitas albumin belum banyak dilakukan. 

Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian 

efektifitas albumin terhadap peningkatan kadar albumin pada pasien. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat retrospektif observasional 

dengan desain penelitian cross sectional dan teknik sampling yang digunakan adalah 

metode purposive sampling. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Kota Yogyakarta dengan mengumpulkan data penggunaan albumin pada berbagai 

kondisi pasien melalui data laboraturium dari  rekam medis pasien pada periode Januari-

Desember 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 80 pasien yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Analisis efektifitas albumin dilihat dari peningkatan kadar albumin 

menggunakan metode uji statistik Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian albumin paling banyak 

diresepkan pada pasien diabetes mellitus (19%) diikuti dengan pasien anoreksia (6%), 

pasien sepsis (5%) dan pasien Heart Failure (5%). Terdapat perbedaan kadar sebelum 

dan setelah pemberian terapi albumin yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai 

albumin yang signifikan secara statistik setelah pemberian terapi albumin (P = 0,000).. 

 

Kata kunci : efektifitas penggunaan albumin, hipoalbuminemia, PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

  



[NASKAH PUBLIKASI] FARMASI 

 

 
 

ALIFAH HASNA_ 20150350017 
 

Page ii 

ABSTRACT

 

Albumin is a serum protein that is synthesized in the liver and plays a role in 

determining oncotic pressure. Serum albumin levels can be reduced under conditions of 

poor nutrition, advanced liver disease, and catabolic conditions associated with cancer 

or inflammatory diseases. Decreased plasma albumin levels correlate with an increased 

risk of patient morbidity and mortality. Albumin transfusion becomes one of the 

therapeutic treatments to overcome hypoalbuminemia. Research on the effectiveness of 

albumin has not been done much. In this regard, this study aims to determine the 

effectiveness of albumin studies on increasing albumin levels in patients. 

This research is a retrospective observational study with a cross sectional 

research design and the sampling technique used was purposive sampling method. The 

study was conducted at PKU Muhammadiyah Hospital in Yogyakarta City by collecting 

data on albumin use in various patient conditions through laboratory data from patient 

medical records in the January-December 2017 period with a total sample of 80 

patients who met the inclusion and exclusion criteria. Analysis of albumin effectiveness 

can be seen from the increase in albumin levels using the Wilcoxon statistical test 

method. 

The results showed that administration of albumin was most commonly prescribed 

in patients with diabetes mellitus (19%) followed by anorexia patients (6%), sepsis 

patients (5%) and Heart Failure patients (5%). There were differences in levels before 

and after administration of albumin therapy as indicated by a statistically significant 

increase in albumin value after administration of albumin therapy (P = 0,000).  

 

Keywords: effectiveness of albumin use, hypoalbuminemia, PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. 
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LATAR BELAKANG 

 

Albumin adalah protein serum 

yang disintesis di hepar dengan waktu 

paruh kurang lebih 21 hari. Albumin 

mengisi 50% protein dalam darah dan 

berperan dalam menentukan 75% 

tekanan onkotik koloid. Kadar albumin 

dalam serum dapat berkurang pada 

beberapa orang dengan nutrisi yang 

jelek, penyakit hati lanjut, dan bisa 

terjadi pada orang-orang dengan kondisi 

katabolik yang berhubungan dengan 

kanker atau penyakit inflamasi (Fulks et 

al, 2010).  

Hipoalbumin adalah penurunan 

kadar albumin, didefinisikan sebagai 

keadaan serum albumin < 3,5 g/dl. 

Hipoalbuminemia biasanya akan terjadi 

pada pasien elderly khususnya dengan 

pasien yang sedang menjalani 

perawatan di rumah sakit, atau pasien 

dengan malnutrisi dan pasien penyakit 

kronis stadium lanjut (Gatta et al., 

2012). Tingkat albumin serum adalah 

indikator prognostik yang paling 

penting. Kadar serum albumin yang 

rendah berkorelasi dengan peningkatan 

risiko morbiditas dan mortalitas 

(Murray, dkk, 2003). Keadaan saat 

kadar albumin dalam plasma menurun 

sampai mengalami hipoalbumin berat, 

tranfusi albumin menjadi salah satu 

tatalaksana terapi yang telah dipakai 

selama lebih dari 60 tahun (Hasan, 

2008). 

Berdasarkan pedoman 

Penggunaan Albumin Edisi II tahun 

2003 RSUD Dr. Sutomo 

merekomendasikan pemberian albumin 

harus sangat diperhatikan, terutama 

pada pasien  dengan  keadaan sepsis, 

multi trauma dan sakit kritis, luka bakar, 

gangguan peredaran darah otak, 

preeklamsia/ eklamsia, pangkreatitis 

akut, ansites, sindroma nefrotik, 

hipotensi saat hemodialisa, gagal ginjal 

dengan asites, penyakit gagal ginjal 

anak, dan penyakit hati anak. 

Penggunaan albumin harus sangat 

diperhatikan karena dalam penggunaan 

klinis yang tidak tepat dapat 

menyebabkan perkembangan penyakit 

pasien yang memburuk (PPARSDS, 

2003). Penelitian mengenai penggunaan 

albumin di Indonesia sendiri sampai 

saat ini belum banyak. Penelitian lebih 

banyak melihat perbandingan efektifitas 

antar jenis produk atau sediaan albumin 

dan belum mengkaji efektifitas spesifik 

pada berbagai kondisi pasien.  

Human albumin masih sering 

digunakan untuk intervensi gizi atau 

untuk memperbaiki hipoalbuminemia. 

Penggunaan klinis lainnya yang tidak 

didukung bukti klinis yang kuat adalah 

pengobatan jangka panjang ascites, 

sindrom nefrotik, pankreatitis, 

abdominal surgery, sindrom pernafasan 

disstres akut dan iskemik otak (Caraceni 

et al., 2013). 

Albumin adalah salah satu obat 

yang mahal dengan keterbatasan dan 

kesulitan dalam proses produksi. 

Penggunaannya lebih didasarkan pada 

kebiasaan daripada alasan secara ilmiah. 

Karena ketersediaan yang terbatas dan 

biaya yang mahal, penting untuk 

penggunaan albumin dibatasi pada 

indikasi yang jelas akan memberikan 

efikasi (Boldt, 2010).  

Dilihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Jatiningsih, dkk pada 

tahun 2015 dengan Evaluasi Penggunan 

Infus Albumin, persentase penggunaan 

albumin yang sesuai pedoman dari 

penggunaan albumin tahun 2003 RSUD 

Dr. Sutomo adalah 59% dan yang tidak 

sesuai pedoman 41%. Penelitian terkait 

efektifitas dari berbagai kondisi pasien 

masih sangat terbatas. Penggunaan obat 

yang rasional menurut World Health 

Organization (WHO) adalah pasien 

menerima obat sesuai dengan 

kondisinya, dalam dosis yang sesuai, 

individu yang sesuai, periode/ waktu 
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yang cukup dan efektif dari segi 

pembiayaan untuk dirinya dan 

lingkungan (WHO, 2002). 

Rumah Sakit Pembina 

Kesejahteraan Umum (PKU) 

Muhammadiyah Yogyakarta Unit I 

merupakan salah satu rumah sakit 

swasta tipe B yang beralamat di Jln. 

K.H. Ahmad Dahlan no.20 Yogyakarta. 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

merupakan salah satu rumah sakit besar 

di Yogyakarta yang rata-rata pasien 

tidak hanya berasal dari Yogyakarta. 

Hasil studi pendahuluan di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta 

menunjukkan 96 pasien rawat inap 

diterapi albumin sepanjang tahun 2017.  

 

Dalam Alqur’an Surah Al-Isra ayat 17 

Allah berfirman : 

 

انِۡ احَۡسَنۡتمُۡ احَۡسَنۡتمُۡ لِِنَۡفسُِکُمۡ ۟ وَ انِۡ اسََاۡتمُۡ فلَہَاَ ؕ 

ءٗا وُجُوۡہکَُمۡ وَ  خِرَۃِ لیِسَُوۡٓ فاَذَِا جَاءَٓ وَعۡدُ الِٰۡ

لَ مَ  ۃٍ وَّ لیِتُبَِّرُوۡا لیِدَۡخُلوُا الۡمَسۡجِدَ کَمَا دَخَلوُۡہُ اوََّ رَّ

 مَا عَلوَۡا تتَۡبیِۡرًا

Jika kamu berbuat baik (berarti) 

kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 

apabila datang saat hukuman bagi 

(kejahatan) yang kedua, (Kami 

datangkan orang-orang lain) untuk 

menyuramkan muka-muka kamu dan 

mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan 

untuk membinasakan sehabis-habisnya 

apa saja yang mereka kuasai. ―QS. 

17:7 
  

Dilihat dari ayat di atas 

Rasullullah menganjurkan umat islam 

selalu berbuat baik terhadap orang lain 

dan makhluk yang lain. Setiap 

perbuatan maka akan kembali kepada 

orang yang berbuat. Seperti kita 

memberikan manfaat kepada orang lain, 

maka manfaatnya akan kembali untuk 

kebaikan diri kita sendiri dan juga 

sebaliknya. Manfaat yang dimaksud 

bukan sekedar manfaat materi, seperti 

harta atau kekayaan, namun dapat juga 

berupa manfaat ilmu melalui 

pelaksanaan penelitian.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti bermaksud mengambil 

penelitian tentang kajian efektifitas 

pemberian albumin pada berbagai 

kondisi pasien di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta periode 

Januari – Desember tahun 2017 agar 

nantinya pemberian albumin ditujukan 

ke populasi yang lebih spesifik 

dikarenakan harganya yang mahal dan 

penggunaan yang kurang tepat 

terkadang perlu ditinjau ulang, kembali 

lagi semua untuk keselamatan dan 

kenyamanan pasien. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan desain penelitian non 

eksperimental secara retrospektif. Jenis 

pendekatan yang dilakukan yaitu cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui 

rekam medis untuk mendapatkan data 

efektifitas penggunaan albumin. 

Penelitian ini dilakukan di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada 

bulan Oktober 2018 – Januari 2019. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

semua pasien rawat inap yang diberikan 

albumin di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta periode Januari – Desember 

2017 sejumlah 96 pasien. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik 

dimana untuk menentukan sample 

penelitian menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan 

agar data yang diperoleh nantinya akan 

lebih representative (Sugiyono, 2010). 

Sampel penelitian adalah pasien yang 

mendapat terapi albumin di instalasi 

rawat inap di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta periode Januari – Desember 
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2017 yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi yaitu sejumlah 80 sampel. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Pasien 

Penelitian ini dilakukan 

selama 4 bulan dimulai bulan 

Oktober 2018 sampai dengan 

Januari 2019. Subjek penelitian 

berjumlah 80 pasien yang diambil 

berdasarkan data rekam medis 

pasien yang menggunakan albumin 

di instalasi rawat inap RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta pariode 

tahun 2017 yang sudah memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

1. Distribusi berdasarkan jenis 

kelamin  

Karakteristik pasien 

berdasarkan jenis kelamin 

terbagi menjadi  dua yakni laki-

laki dan perempuan.  

Persentase pasien yang 

mendapatkan albumin dapat 

dilihat pada Gambar 3 di atas 

perempuan sebanyak 51 % (41 

pasien) sedangkan laki-laki 

49 % (39 pasien) dari total 

100 % (80 pasien). Pada 

penelitian ini prevalensi 

pemberian albumin pada laki-

laki hampir sama dengan pada 

wanita. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suryono pada 

2006 menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan metabolisme 

albumin pada laki-laki maupun 

perempuan sehingga prevalensi 

hipoalbumin pada laki-laki dan 

perempuan cenderung sama. 

2. Distribusi berdasarkan usia  

Berdasarkan usia, pada 

penelitian ini sejumlah 80 pasien 

dikategorikan dalam rentang 

usia yang bervariasi yaitu pada 

rentang usia  0 – 5 tahun masa 

balita, 5 – 11 tahun masa kanak-

kanak, 12 –  16 tahun masa 

remaja awal, 17 – 25 tahun masa 

remaja akhir, 26- 35 tahun masa 

dewasa awal, 36- 45 tahun masa 

dewasa akhir, 46- 55 tahun masa 

lansia awal, 56 – 65 tahun masa 

lansia akhir, dan lebih dari 65 

tahun masa manula. Kategori 

pengelompokan usia tersebut 

diambil berdasarkan Kategori 

Umur Menurut Depkes RI tahun 

2009.  

3. Distribusi berdasarkan 

diagnosis 

Tabel 1, menunjukkan 

distribusi karakteristik pasien 

berdasarkan diagnosis. Pasien 

terbanyak yang mendapatkan 

albumin adalah pasien dengan 

diagnosis diabetes mellitus 

(DM), anoreksia, dan sepsis. 

Tabel 1. Distribusi 

Pasien Berdasarkan Diagnosis 

Diagnosis 
jumlah 

pasien 

persent

ase % 

Anoreksia 5 6% 

Diabetes mellitus 15 19% 

Sepsis 4 5% 

Kanker Payudara 2 3% 

Stroke 3 4% 

Tumor Paru 3 4% 

Diare Kronis 3 4% 

Pneumonia 3 4% 

Melena  2 3% 

Kanker Recti 2 3% 

Heart Failure 4 5% 

Peritonitis 2 3% 

Post Histerektomy 1 1% 

Suspent Ulkus 1 1% 

Penyakit Paru 

Obstruktif Kronis 1 1% 

Dyspneura, Efusi 

Pleura 1 1% 

Syok Anapilaksis 1 1% 

Lematoschezia 1 1% 

Vomitus Profuse 1 1% 

Gastritis 1 1% 

Gasteoatritis Akut 1 1% 

Cedera Kepala Ringan 1 1% 

Ileus Hernia 1 1% 

Paritonitis 1 1% 

Apendiatis Akut 1 1% 

Ileus Paralitik 1 1% 

Ileus Obstruktif 1 1% 
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Diagnosis 
jumlah 

pasien 

persent

ase % 

Kanker Kolon 2 3% 

Gastroenteritis R 

Kosis 1 1% 

Post 

Laparotomy,Cholecyst

ectomy 1 1% 

Cephalgia 1 1% 

Berat Badan ahir 

Cukup 1 1% 

Efusi Pleura 1 1% 

Disfhagia, Dehidrasi  1 1% 

Sindroma Nefritik 1 1% 

Cedera kepala Sedang  2 3% 

Tumor Cerebri 1 1% 

Cirrhosis Hepatis 1 1% 

Post Kemoterapi 1 1% 

Hematosezia 1 1% 

 
Tabel 2. Distribusi Pasien 

Berdasarkan Diagnosis continued 
Anemia 1 1% 

Vomitus 

Profuse, 

Dehidrasi 

Berat 1 1% 

Total 80 100% 

 

Tabel 1 dan 2, pasien yang 

sering mendapat albumin adalah 

pasien dengan diagnosis awal 

DM sebanyak 19% pasien. 

Diabetes mellitus sendiri adalah 

penyakit metabolik dimana 

prevalensinya meningkat dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 

2015, Indonesia menempai 

peringkat ke tujuh di dunia 

untuk prevalensi penderita 

diabetes tertinggi di dunia 

dengan jumlah estimasi 10 juta 

orang (IDF Atlas, 2015).  

Pada pasien DM protein 

total dan albumin yang rendah 

disebabkan peningkatan ekskresi 

protein melalui urin, terutama 

albumin. Hipoalbuminemia 

menyebabkan menurunnya 

tekanan onkotik plasma, 

sehingga cairan berpindah dari 

kapiler dan sel ke ruang 

interstitial hal ini di dukung 

dengan adanya edema pada 

kedua ekstremitas (Purnamasari, 

2009). 

4. Distribusi berdasarkan lama 

pasien di rumah sakit  

LOS (length of stay) dalam 

penelitian ini merupakan 

lamanya perawatan dalam satu 

periode rawat inap pasien yang 

mendapatkan albumin pada 

pasien rawat inap di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

LOS akan semakin lama seiring 

berjalannya perkembangan 

penyakit dan bertambahnya 

jumlah komplikasi. Variasi 

distribusi berdasarkan lama 

rawat inap atau LOS (length of 

stay) dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 kelompok yakni 

kurang dari 13 hari dan lebih 

dari 13 hari.  

B. Gambaran terapi penggunaan 

albumin 

Pada penelitian ini terdapat 

sebanyak 143 penggunaan albumin 

dari 80 pasien sepanjang tahun 

2017. Albumin digunakan pasien 

untuk meningkatkan kadar albumin. 

Hipoalbumin adalah penurunan 

kadar albumin, didefinisikan sebagai 

keadaan serum albumin < 3,5 g/dl. 

Hipoalbuminemia biasanya akan 

terjadi pada pasien elderly 

khususnya dengan pasien yang 

sedang menjalani perawatan di 

rumah sakit, atau pasien dengan 

malnutrisi dan pasien penyakit 

kronis stadium lanjut (Gatta et al., 

2012). Salah satu pengobatan yang 

dilakukan ketika jumlah albumin 

sangat rendah dengan terapi infus 

albumin atau tranfusi albumin, cara 

ini dilakukan untuk meningkatkan 

kadar albumin dapat kembali normal 

dalam waktu yang tidak begitu 

lama. 
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Albumin yang digunakan 

terbanyak sepanjang tahun 2017 di 

RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta dilihat dari Gambar 6 

adalah Human Albumin Grifols 

20 %  sebanyak 125 botol, kedua 

adalah human albumin behring 20% 

sebanyak 15 botol, ketiga adalah 

octalbin 25% sebanyak 2 botol, 

terakhir dalah plasbumin 25 % 

sebanyak 1 botol. 

 

 
Gambar 1. Grafik Penggunaan 

Terapi Albumin 

 

Jenis albumin terbesar yang 

digunakan adalah albumin 20%. 

Dosis pemberian albumin pada 

pasien adalah 20 g per botol pada 

setiap pemberian. Dari keputusan 

Dirjen Binfar dan Alkes 2014 

menyebutkan mengenai pedoman 

penerapan formularium nasional, 

untuk albumin 20% maksimal 

pemberial 100 mL/ hari. 

Penggunaannya dapat diulang 1 

sampai 2 hari. Telah sesuai dengan 

penelitian yang dimana pasien lebih 

banyak diberikan human albumin 

grifols 20 % 100 ml.  

Semua jenis albumin memiliki 

isi yang sama yaitu human albumin 

hanya saja dibedakan oleh 

konsentrasi, merek, dan sediaan. 

Plasbumin 20%, 25% dan human 

albumin behring 20% banyak 

digunakan oleh anak-anak, 

sedangkan human albumin grifols 

20% dan octalbin 25% banyak 

digunakan pasien dewasa dan lanjut 

usia. 

 

C. Analisis Efektifitas Albumin  

Data hasil penelitian yang 

didapatkan dari data kadar albumin 

sebelum dan sesudah pemberian 

albumin pada 80 pasien di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta tahun 

2017 terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Analisis Efektifitas 

Albumin 

 

Gambar 2, menunjukkan 

bahwa pasien yang mengalami 

penurunan setelah pemberian 

albumin sebanyak 13 pasien (16 %), 

pasien mengalami peningkatan 

setelah pemberian albumin 

sebanyak 65 pasien (81%), dan 

pasien yang tidak mengalami 

perubahan sebanyak 2 pasien (3%). 

 

KESIMPULAN  

 

Pemberian albumin pada 

berbagai kondisi pasien secara 

signifikan dapat meningkatkan kadar 

albumin pasien di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Kota Yogyakarta tahun 

2017 (P = 0,000). 
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SARAN  

1. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan 

pengkajian lebih spesifik terhadap 

diagnosis tertentu seperti diabetes 

mellitus atau sepsis untuk melihat 

perbaikan klinis pasien.  

2. Dilakukan penelitian mengenai 

kesesuaian dosis pada pasien untuk 

melihat dosis yang sesuai pada 

pasien yang nantinya akan tercapai 

terapi yang efektif.  
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